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ABSTRAK 

 

Annisa Ratna Suci: 1701125034. “Perbedaan Pro-Environmental Behavior 

antara Masyarakat Kota dan Masyarakat Desa”. Skripsi. Jakarta:Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku Pro-Lingkungan 

antara masyarakat kota dan masyarakat desa. Metode Penelitian yang digunakan 

adalah Metode deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel 

penelitian ini adalah masyarakat kota Jakarta Kelurahan Kalianyar dan masyarakat 

Cinajur Desa Gekbrong masing-masing sebanyak 203 masyarakat yang ditentukan 

dengan pemenuhan rumus Slovin dengan teknik pengambilan Accidental 

Sampling.  

Instrumen yang digunakan adalah angket tentang perilaku pro-lingkungan dengan 

pilihan jawaban skala likert berdasarkan pengukuran indikator General Ecological 

Behavior Scale (GEBS) dan telah divalidasi oleh ahli serta uji validitas dan 

reliabilitas. Pada uji validitas dengan menggunakan rumus pearson sebanyak 36 

pertanyaan dengan 22 pernyataan valid dan 14 pernyataan tidak valid. Sedangkan 

pada uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cornbach’s memperoleh rhitung = 

0,763, maka data tersebut memiliki intrumen yang reliabel.  

Berdasarkan uji t hasil penelitian terhadap perilaku pro-lingkungan antara 

masyarakat kota dan masyarakat desa. Dengan hasil perhitungan t hitung -0,88 < t 

tabel 1,965 itu menunjukan bahwa  tidak adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap perilaku pro-lingkungan antara masyarakat desa dan masyarakat kota. 

 

Kata Kunci : Perilaku Pro-Lingkungan, Masyarakat Perkotaan, Masyarakat 

Pedesaan 
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ABSTRACT 

 

Annisa Ratna Suci: 170125034. "Differences in Pro-Environmental Behavior 

Between Urban and Rural Communities". Thesis. Jakarta: Biology Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. 

This study aims to determine the differences in pro-environmental behavior 

between urban and rural communities. The research method used is a comparative 

descriptive method with a quantitative approach. The sample of this research is the 

people of Jakarta, Kalianyar  and the Cianjur Gekbrong Village, each of which is 

203 people who are determined by fulfilling the Slovin formula with the Accidental 

Sampling technique. 

The instrument used is a questionnaire about pro-environmental behavior with a 

Likert Scale answer choice based on the measurement of the  General Ecological 

Behavior Scale (GEBS) indicator and has been validated by experts as well as 

validity and reliability tests. In the validity test using the Pearson formula as many 

as 36 questions with 22 valid statements and 14 invalid statements. While the 

reliability test using Cornbach's Alpha formula obtained rcount = 0.763, then the 

data has a reliable instrument. 

Based on the t-test of research results on pro-environmental behavior between urban 

and rural communities. With the results of the calculation of t count -0.88 < t table 

1.965 it shows that there is no significant difference in pro-environmental behavior 

between rural and urban communities. 

 

Kata Kunci : Pro-Environmental Behavior, Urban Community, Rural 

Community 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini isu-isu mengenai kerusakan lingkungan marak 

diperbincangkan dan diperdebatkan. Kerusakan-kerusakan yang telah 

terjadi di lingkungan bukan lagi permasalahan yang memberikan dampak 

secara lokal, tetapi memberikan dampak secara global. World Economic 

Forum merilis Global Risk Report in 2020, dalam laporannya menyebutkan 

beberapa ancaman-ancaman lingkungan secara global diantaranya yaitu 

cuaca ekstrim hingga bencana lingkungan yang disebabkan oleh ulah tangan 

manusia. Beberapa bukti yang menjadi dampak permasalahan lingkungan 

secara global yaitu terjadinya pemanasan global yang mengakibatkan 

perubahan iklim yang tidak menentu (World Economic Forum, 2019). 

Pada tanggal 12 Desember 2015 COP 21 naungan dari UNFCC ( 

konferensi perubahan iklim perserikatan bangsa-bangsa) mengadakan 

pertemuan oleh berbagai Negara, pertemua ini diadakan dari tanggal 30 

November hingga 12 Desember 2015 dan  telah menetapkan kesepakatan 

paris atau yang dikenal dengan Paris Agreement yaitu kesepakatan yang 

bertujuan untuk menahan kenaikan pemanasan global dibawah 2̊ C dan 

melanjutkan upaya pencegahannya (Ghaniyyu & Husnita, 2021). 
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Selain memberikan dampak secara global, kerusakan lingkungan 

dapat dikategorikan menjadi dampak secara lokal, nasional, dan regional. 

Di Indonesia saat ini sudah banyak mengalami kerusakan-kerusakan 

lingkungan seperti polusi, populasi sampah yang berlimpah, serta sering 

terjadinya banjir. BNPB menyampaikan sampai dengan tangal 18 maret 

2020 sudah terjadi bencana di Indonesia sebanyak 1.296 yang didominasi 

oleh bencana banjir, tanah longsor dan puting beliung. Terutama di provinsi 

DKI Jakarta, banjir sudah menjadi fenomena yang umum terjadi diwilayah 

perkotaan ini. Masalah banjir di Jakarta ini bukan semata-mata hanya terjadi 

belakangan ini tetapi sejak dulu banjir sudah pernah terjadi. Namun seiring 

perkembanganya banjir terus mengalami peningkatan baik intensitas, 

penyebaran atau distribusi maupun frekuensinya. Yang dahulunya  banjir 

pada hakekatnya karena faktor alami  seperti curah hujan yang tinggi, tetapi 

semakin dengan perkembangan zaman dan bertambahnya jumlah penduduk 

serta peningkatan lahan untuk pembangunan yang tidak memperhatikan 

kondisi lingkungan,  penyebab banjir semakin kompleks. Bukan hanya lagi 

faktor alam tetapi faktor dari manusia yaitu akibat aktivitas yang dilakukan 

oleh manusia tanpa memperdulikan dan memperhatikan lingkungann 

(Setiawan et al., 2020). 

KLH (2012) menyimpulkan bahwa salah satu penyebab utama 

kerusakan lingkungan perkotaan khususnya Jakarta adalah perilaku 
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manusia, anatara lain kurangnya kesadaran dan kebiasaan dalam menjaga 

lingkungan (Arlinkasari et al., 2018).  

Negara Kesatuan Republik Indonesia terdiri atas sejumlah wilayah. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

pembagian Wilayah Negara pada pasal dua menyebutkan “ Negara kesatuan 

Republik Indonesia dibagi atas daerah provinsi dan daerah provinsi itu 

dibagi atas daerah kabupaten dan kota. Daerah kabupaten/kota dibagi atas 

kecamatan dan kecamatan dibagi atas kelurahan dan/atau desa” (UUD RI, 

2014).  

Dimana setiap wilayah di Indonesia memiliki otonomi daerah 

masing-masing yang diatur dan dikelola oleh pemerintah daerah tersebut. 

Setiap wilayah atau daerah di Indonesia diisi oleh sekelompok manusia 

yang saling berinteraksi yang membentuk kesatuan yang disebut 

masyarakat. oleh karena itu dalam pembagian wilayah tersebut maka 

terbentuknya masyarakat kota dan masyarakt desa. Dimana setiap orangnya  

saling bergantung satu sama lain . 

Setiap wilayah atau daerah yang dihuni oleh ribuan bahkan jutaan 

masyarakat ini memiliki aktivitas yang berbeda-beda. Aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat erat kaitannya dengan lingkungan.  Soemarwoto  

mengemukakan bahwa hubungan antara manusia dengan lingkungan 

bersifat sirkuler, yang artinya segala sesuatu yang ada di lingkungan 

manusia akan kembali dan mempengaruhi manusia. Oleh karena itu, 
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menjaga lingkungan sangatlah penting. Dengan kata lain manusia atau 

masyarakat tidak akan lepas dari lingkungan (Ahmadi et al., 2018).  

Oleh karena itu masyarakat harus saling menjaga dan bijaksana 

dalam melakukan segala aktivitas dan tindakan yang berhubungan dengan 

lingkungan. Hal ini dapat dicapai  dengan cara bagaimana masyarakat 

berperilaku terhadap lingkungan. Perilaku  tersebut dapat terwujud dengan 

tertanamnya perilaku pro-lingkungan pada masing-masing individu 

masyarakat tersebut.  

Asmani (2013) menjelaskan bahwa perilaku pro-lingkungan 

merupakan sikap, perilaku dan tindakan yang ditujukan untuk mencegah 

kerusakan lingkungan alam sekitar, dan meningkatkan upaya perbaikan 

kerusakan alam yang telah terjadi. Kepedulian terhadap peningkatan 

kualitas lingkungan hidup perlu ditanamkan pada generasi yang mewarisi 

dan meneruskan pengelolaan lingkungan hidup dimasa yang akan datang. 

berbicara pada pentingnya upaya penguatan perilaku pro-lingkungan, 

perilaku pro-lingkungan menjadi penting untuk dihabituasi pada generasi 

yang akan mendatang, supaya generasi yang akan mendatang memiliki 

sikap arif dan bijaksana terhadap lingkungan disekitarnya (Narut & Nardi, 

2019).  

Ada beberapa hasil penelitian mengenai perilaku pro lingkungan 

yang ada pada masyarakat kota dan masyarakat desa. Dalam penelitiannya 

Anna Rejeki (2017) melakukan penelitian di wilayah Kota Jakarta 

dikawasan Cilincing yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan 
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sikap peduli lingkungan pada masyarakat kota yang tinggal diwilayah 

tersebut. Ia mengatakan bahwa “ masyarakat yang berada dikawasan ini 

masih memiliki perilaku kurang baik terhadap lingkungannya” (Simbolon, 

2017). Dan (Wulandari et al., 2018) dalam penelitiannya mengungkapkan 

masyarakat desa memiliki perilaku peduli lingkungan yang sangat baik. 

Mengenai uraian diatas kita dapat lihat bahwa persepsi masyarakat 

terhadap perilaku pro-lingkungan akan berbeda pula sesuai dengan kondisi 

lingkungan tempat tinggalnya dan kesadaran masyarakat terhadap 

lingkungannya. Gifford dan Sussman (Pertiwi et al., 2019) mengatakan 

perilaku pro-lingkungan yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu pengetahuan mengenai isu lingkungan, usia, jenis 

kelamin, pendidikan, kepribadian dan tempat tinggal ( perkotaan-pedesaan). 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti akan menganalisis perilaku 

pro-lingkungan antara masyarakat kota dan masyarakat desa, untuk itu perlu 

dilaksanakan penelitian yang berjudul “ Perbedaan Pro-Environmental 

Behavior pada Masyarakat Kota dan Masyarakat Desa”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana isu-isu lingkungan yang sedang terjadi saat ini ? 

2. Bagaimanakah dampak yang ditimbulkan akibat kerusakan lingkungan? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkak kerusakan lingkungan ? 
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4. Apakah kondisi wilayah atau tempat tinggal mempengaruhi perilaku-

pro-lingkungan ? 

5. Apakah ada perbedaan perilaku pro-lingkungan pada masyarakat kota 

dan desa ?. 

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian agar tidak meluasnya penulisan 

maupun pembahasan. Adapun pembatasan masalahnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian dilakukan disalah satu wilayah kota yaitu daerah Kalianyar, 

Tambora, Jakarta Barat, DKI Jakarta. 

2. Penelitian dilakukan disalah satu wilayah desa yaitu Desa Gekbrong, 

Cianjur, Jawa Barat. 

3. Perilaku yang akan diteliti oleh peneliti adalah “Perilaku Pro-

Lingkungan” 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada 

Perbedaan Pro-Environmental Behavior antara masyarakat kota dengan 

masyarakat desa ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui perilaku pro-lingkungan pada masyarakat kota. 

2. Mengetahui perilaku pro-lingkungan pada masyarakat desa. 



 
  

22 
 

3. Mengetahui perbedaan perilaku pro-lingkungan antara masyarakat kota 

dan masyarakat desa. 

4. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan pada perilaku 

pro-lingkungan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan, pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai dedikasi 

diri untuk meningkatkan kesadaran diri untuk berperilaku pro 

lingkungan. serta sebagai modal dan bekal dalam mempersiapkan diri 

menjadi guru yang professional yang dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan kesadaran dalam berperilaku pro lingkungan kepada 

peserta didik. 

2. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat kota maupun masyarakat desa dengan adanya 

penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan dan diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran diri masyarakat  dalam berperilaku pro-lingkungan. 

3. Bagi Guru IPA / Biologi  

Sebagai masukan untuk pembelajaran didalam kelas mengenai 

lingkungan dan juga dapat diaplikasikan dalam pembelajaran didalam 
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kelas guna meningkatkan kesadaran dan kepedulian peserta didik dalam 

berperilaku terhadap lingkungan.
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